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Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan perpustakaan berbasis inklusi sosial Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Banjar dalam kegiatan pelibatan masyarakat.
Kegiatan perpustakaan pada umumnya adalah menghimpun, mengelola, kemudian
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat luas. Kebutuhan masyarakat akan informasi
tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Bahkan dalam banyak hal sering
dikatakan bahwa informasi sebagai sumber daya (resource), sebagai komoditas (commodity),
sebagai kekuatan dalam masyarakat (constitutive force in society). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pelaksanaan perpustakaan berbasis inklusi sosial Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Banjar dalam kegiatan Pelibatan Masyarakat.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi kemudian dilakukan analisis data dengan tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan perpustakaan berbasis inklusi sosial
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Banjar dalam kegiatan pelibatan masyarakat yaitu
dengan cara mempromosikannya lewat sosial media, dan menginformasikannya ke sekolah dan
desa waktu melakukan kunjungan bimbingan perpustakaan jika ada kegiatan pelibatan
masyarakat yang ingin dilaksanakan. Tujuan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Banjar membuat kegiatan berkaitan dengan inklusi sosial yaitu memberikan penjelasan kepada
masyarakat kegunaan perpustakaan inklusi sosial serta memperkenalkan dan mensosialisasikan
manfaat perpustakaan inklusi sosial kepada masyarakat.
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